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Abstrak

Instagram adalah salah satu media sosial yang populer di kalangan mahasiswa saat ini.
Penggunaan Instagram yang berlebihan dapat memunculkan perilaku adiksi. Adiksi Instagram
memiliki dampak negatif terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa. Adiksi Instagram terdiri
dari adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram Story. Belum banyak penelitian spesifik
mengenai adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram Story serta hubungannya dengan
kesejahteraan subjektif mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram Story dengan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-
eksperimental dengan metode korelasional. Populasi yang diambil adalah mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran tingkat dua hingga tingkat empat dan
menggunakan teknik pengambilan sampel acak berstrata dengan jumlah responden 82 orang.
Alat ukur yang digunakan adalah adiksi Instagram Feed Scale, Instagram Story Addiction
Scale, Satisfaction with Life Scale, dan Scale of Positive and Negative Experience. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara daring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara adiksi Instagram Feed dengan kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa yang memiliki kecenderungan adiksi Instagram Feed.

Kata Kunci: Instagram, adiksi Instagram feed, adiksi Instagram story, mahasiswa
kesejahteraan subjektif

Abstract
Instagram is one of the most popular social media among college students nowaday. Excessive
use of Instagram can lead to addictive behavior. Instagram addiction has a negative impact on
college students' subjective well-being. Instagram addiction consists of Instagram Feed
addiction and Instagram Story addiction. There have not been many specific studies on
Instagram Feed addiction and Instagram Story addiction and their relationship to students'
subjective well-being. The purpose of this study was to determine whether there is a correlation
between adiksi Instagram Feed and adiksi Instagram Story and subjective well-being in college
students. Research used non-experimental quantitative with correlational method. Population is
active students of the Faculty of Psychology Unpad year two to year four. Sampling technique
used stratified random sampling with 82 respondents. The measuring tools used are Instagram
Feed Addiction Scale, Instagram Story Addiction Scale, Satisfaction with Life Scale, and Scale
of Positive and Negative Experience. Data collection was done by using an online
questionnaire. The results showed that there is a negative correlation between Instagram Feed
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addiction and subjective well-being in college students who have a tendency to Instagram Feed

addiction tendency.

Keywords: Instagram, Instagram feed addiction, Instagram story addiction,

college students, subjective well-being.

PENDAHULUAN
Teknologi internet saat ini banyak
digunakan oleh orang-orang di dunia.

Menurut survei yang dilakukan oleh We are
Social, jumlah orang yang menggunakan
internet di dunia pada bulan Januari tahun
2020 mencapai 4.54 miliar, meningkat 7%
dibandingkan tahun 2019 (We are Social,
2020). Salah satu platform yang paling
banyak digunakan di internet adalah media
sosial. Menurut survei We are Social, di dunia
terdapat 3.8 miliar pengguna media sosial
pada bulan Januari tahun 2020, meningkat 9%
dari tahun sebelumnya (We are Social, 2020).
Menurut survei GlobalWeb index, rata-rata
orang di dunia menggunakan media sosial
selama dua jam 24 menit per harinya dan
selalu meningkat tiap tahun (GlobalWebindex,
2020). Media sosial terdiri dari beberapa jenis
yaitu proyek kolaboratif, blog, konten
komunitas, dunia virtual, dan situs jejaring
sosial (Kircaburun & Griffiths, 2018). Jenis
media sosial yang paling banyak digunakan
dan jumlah penggunanya terus meningkat
adalah situs jejaring sosial (Perrin, 2015).
Beberapa contoh dari situs jejaring sosial di
antaranya adalah Facebook, Twitter, Youtube,
dan Instagram (Rafeeq & Jiang, 2020).
Berdasarkan hasil survei Global Web
Index pada tahun 2020, pengguna situs

jejaring sosial di dunia berkisar pada usia 16-
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64 tahun dan rentang usia yang paling sering
menggunakan situs jejaring sosial adalah 16-
24 tahun (GlobalWeblndex, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mengguna-
kan situs jejaring sosial harian yang paling
aktif dan sudah menjadi
kehidupan (Brandtzeg, 2012; Phua dkk.,
2017; Satici, 2019). Mahasiswa menggunakan

bagian dari

situs jejaring sosial untuk berkomunikasi
dengan teman sebaya, mencari informasi dan
hiburan, serta sebagai sarana mengeks-
presikan diri (Coban & Gundogmus, 2019;
Ophus & Abbitt, 2009; Subrahmanyam dkk.,
2008). Situs jejaring sosial yang paling
banyak digunakan oleh mahasiswa adalah
Instagram (Alhabash & Ma, 2017). Instagram
merupakan situs jejaring sosial yang memiliki
paling
(Alhabash & Ma, 2017). Berdasarkan data,

Instagram merupakan situs jejaring sosial

pertumbuhan  pengguna cepat

yang memiliki dampak yang paling buruk

pada kesehatan mental usia muda

dibandingkan dengan situs jejaring sosial lain
(Royal Society For Public Health, 2017).
Salah satu fenomena yang terjadi pada
mahasiswa adalah adiksi Instagram (Kircaburun
& Criffiths, 2018). Adiksi Instagram adalah
pemikiran berlebihan tentang Instagram,
dorongan yang kuat untuk menggunakan
Instagram, serta pemberian upaya dan waktu
yang dalam

berlebihan menggunakan
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Instagram sehingga mengganggu kehidupan-
nya (Andreassen & Pallesen, 2014). Data
menunjukkan bahwa adiksi situs jejaring
sosial secara umum terjadi pada 210 juta
orang di dunia, sebanyak 29% orang Amerika
yang berusia 18-24 merasa adiksi situs
jejaring sosial di tahun 2017 dan meningkat
dari 15% di tahun 2015 (Marko, 2021).
Penelitian menyatakan bahwa penggunaan
situs jejaring sosial yang berlebihan dapat
menyebabkan gejala yang secara tradisional
berkaitan dengan gejala adiksi obat-obatan
(Andreassen, 2015; Kuss & Griffiths, 2011).
Gejala-gejala  atau aspek-aspek ini  di-

deskripsikan sebagai salience, tolerance,
mood modification, relapse, withdrawal, dan

konflik (Griffiths, 2005), dan sudah divalidasi

dalam konteks komponen model adiksi
internet (Kuss dkk., 2014).
Adiksi Instagram memiliki dampak

negatif mahasiswa, salah satunya adalah
akibat

malam hari

menurunnya performa akademik
kurangnya waktu tidur di
(Atroszko dkk., 2018) dan juga multi-tugas
saat belajar (Junco & Cotten, 2012). Performa
akademik yang rendah dapat menurunkan
kepuasan hidup dan emosi positif mahasiswa
serta meningkatnya emosi
2017).

adalah rendahnya kualitas pertemanan karena

negatif yang

dirasakan (Ko, Dampak lainnya
mahasiswa lebih sering menghabiskan waktu

di Instagram dibandingkan dengan
berinteraksi sosial di dunia nyata (Kircaburun
& Griffiths, 2019). Kualitas hubungan yang

kurang baik akan menurunkan kepuasan
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hidup mahasiswa dan emosi positif karena
berkurangnya dukungan sosial yang bisa
didapatkan dari hubungan sosial (Diener dkk.,
2018). Kepuasan hidup dan emosi yang
dirasakan  merupakan
kesejahteraan subjektif (Diener dkk., 2018).

Kesejahteraan subjektif adalah bagaimana

komponen  dari

individu mengevaluasi hidup mereka yang
melibatkan penilaian kognitif dan evaluasi
afektif dari suasana hati dan emosi seseorang
(Diener dkk., 2019). Penelitian menemukan
bahwa kesejahteraan subjektif yang tinggi
berhubungan dengan kesehatan tubuh yang
baik, umur panjang, kualitas hubungan sosial
yang baik, adaptasi yang baik dan kesehatan
mental yang optimal (Diener dkk., 2019).
yang
kesejahteraan subjektif yang tinggi akan

Mahasiswa memiliki tingkat

memiliki kepercayaan diri, optimis, dan
kemampuan kontrol individu yang baik dalam
dkk., 2016).

Rendahnya tingkat kesejahteraan subjektif

kehidupan kuliah  (Ronen
dapat membuat kondisi psikis mahasiswa

terganggu seperti mengalami stres yang
akhirnya dapat menyebabkan terganggunya
prestasi akademik dan proses belajar
mengajar (Heffner & Antaramian, 2016).
Menurut Sholeh dan Rusdi (2019),
adiksi Instagram dapat dibagi menjadi adiksi
Instagram Feed dan adiksi Instagram Story.
Para peneliti sebelumnya menyarankan untuk
meneliti secara spesifik penggunaan fitur

Instagram dan aktivitas atau perilaku di

Instagram untuk mengetahui  perbedaan
dampak psikologis yang dapat terjadi
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(Balcerowska dkk., 2020; Hyun, 2020).
Belum banyak penelitian mengenai adiksi
adiksi
Instagram Feed dan adiksi Instagram Story

Instagram secara spesifik yaitu
serta hubungannya dengan kesejahteraan
subjektif. Terdapat beberapa perbedaan pada
Instagram Feed dan Story yang menjadikan-
nya penting untuk diteliti. Pada tahun 2020
sebanyak 86.6% pengguna Instagram di dunia
melakukan posting di story lebih tinggi
dibandingkan posting di feed (We are Social,
2020) dan penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih menyukai
fitur story di-bandingkan feed (Yu & Chen,

2020). Fitur story lebih mungkin untuk

menggunakan

menggugah  perasaan  dan  membuat
penggunanya adiksi karena lebih interaktif
(terdapat fitur stiker seperti pertanyaan,
poling, dan lain lain.) dibandingkan dengan
feed (Yu & Chen, 2020). Pengguna story
cenderung membagikan foto atau video yang
berisi kehidupan personal dan dibagikan
kepada teman terdekat yang membuatnya
lebih menggugah perasaan positif (Yu &
Chen, 2020).

Tujuan pertama dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh data mengenai
kecenderungan adiksi Instagram Feed, adiksi
Instagram Story, dan tingkat kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa. Tujuan kedua dari
penelitian ini adalah melihat hubungan antara
adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram
Story dengan kesejahteraan subjektif pada

mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Populasi  penelitian  ini  adalah
mahasiswa aktif Strata-1 Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran tingkat dua, tingkat
tiga, dan tingkat empat dengan jumlah total
449 dengan komposisi 88 laki-laki dan 361
perempuan. Karakteristik sampel yang di-
butuhkan adalah sebagai berikut: mahasiswa
aktif Strata-1 Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran tingkat dua, tingkat tiga, atau
tingkat empat; memiliki akun Instagram.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah adalah pengambilan
sampel acak berstrata, sampel ditentukan
berdasarkan strata yang ada dalam populasi,
yaitu tingkat dua, tingkat tiga, dan tingkat
empat.
Peneliti menggunakan software
Universitas Padjadjaran Seri Analisis Statistik
(UNPAD SAS) untuk membantu menentukan
ukuran sampel. Jumlah populasi mahasiswa
Strata-1  Fakultas Psikologi  Universitas
Padjadjaran tingkat dua hingga tingkat empat
adalah 449, dengan rincian 146 orang tingkat
dua, 158 orang tingkat tiga, dan 145 orang
tingkat empat. Nilai batas kesalahan yang
digunakan sebesar 5%, dan standar deviasi
sebesar 0.25 (Jatnika et al., 2018). Jumlah
sampel

minimal yang didapatkan dalam

penelitian ini adalah 82 orang dengan
komposisi 27 mahasiswa tingkat dua, 29
mahasiswa tingkat tiga, dan 26 mahasiswa
tingkat empat.

Variabel pertama yang diukur dalam
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penelitian ini adalah adiksi Instagram Feed.
Alat ukur yang digunakan adalah Instagram
Feed Addiction Scale (IFAS) versi bahasa
Indonesia oleh Sholeh dan Rusdi (2019).
Komponen adiksi yang diukur adalah salience,
mood maodification, tolerance, withdrawal,
conflict, dan relapse. Jumlah item adalah
enam item dan contoh itemnya adalah “Saya
mengomentari  foto/video yang diposting
teman-teman di Instagram untuk mendapat
feedback”. Skala menggunakan lima poin skala
Likert dengan rentang 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Kriteria individu yang
memiliki kecenderungan adiksi Instagram
Feed adalah jika terdapat empat atau lebih
soal yang dijawab dengan skor tiga atau lebih
(Andreassen dkk., 2012). Hasil uji reliabilitas
menunjukkan o = 0.75 dan termasuk reliabel.

Variabel kedua yang diukur dalam
penelitian ini adalah adiksi Instagram Story.
Alat ukur yang digunakan adalah Instagram
Story Addiction Scale (IFAS) versi bahasa
Indonesia oleh Sholeh dan Rusdi (2019).
adiksi

mood modification,

Komponen yang diukur adalah

salience, tolerance,
withdrawal, conflict, dan relapse. Jumlah
item adalah enam item dan contoh itemnya
adalah “Saya merasa ada dorangan untuk
terus melihat isi Instagram Stories secara
terus menerus”. Skala menggunakan lima
poin skala Likert dengan rentang 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Kriteria

individu yang memiliki kecenderungan adiksi
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Instagram Feed adalah jika terdapat empat
atau lebih soal yang dijawab dengan skor tiga
atau lebih (Andreassen dkk., 2012). Hasil uji
reliabilitas menunjukkan o = 0.83 dan
termasuk reliabel.

Variabel ketiga yang diukur dalam
penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif.
Alat ukur yang digunakan
Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan
Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE) versi bahasa Indonesia oleh Akhtar
(2019). Alat ukur SWLS mengukur komponen
life satisfaction, alat ukur SPANE mengukur
afek positif dan afek negatif. SWLS terdiri

dari lima item dan contoh itemnya adalah

terdiri  dari

“Secara keseluruhan, kehidupan saya hampir
seperti dengan apa yang saya harapkan”.
SPANE terdiri dari 12 item dan contoh
“Sedih”.
SWLS menggunakan tujuh poin skala Likert

itemnya adalah “Senang”, dan
dengan pilihan jawaban 1 (sangat tidak
sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). SPANE
menggunakan lima poin skala Likert dengan
pilihan jawaban 1 (hampir tidak pernah)
hingga 5 (hampir setiap saat). Perhitungan
kesejahteraan subjektif secara keseluruhan
Skor SWLS dan

keseimbangan afek yang diubah menjadi z-

didapat dari total

score kemudian dijumlahkan
2016). Uji reliabilitas SWLS (a = 0.85),
SPANE - Positif (oo = 0.86), dan SPANE —

Negatif (oo = 0.72) menunjukkan hasil yang

(Novasari,

reliabel.
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Tabel 1. Uji Validitas

Alat Ukur Chi- RMSEA CFI  SRMR

Square (p)
Instagram Feed Addiction Scale (IFAS) 0.66* 0.00*  1.00* 0.05*
Instagram Story Addiction Scale (ISAS) 0.81* 0.00*  1.00* 0.07*
Satisfaction With Life Scale (SWLYS) 0.89* 0.00*  1.00* 0.02*
Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) - Positif 0.00 0.20 0.88 0.07*
Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) - Negatif 0.08* 0.09 0.95*  0.06*

*Good fit

Selanjutnya dilakukan uji validitas
pada semua alat ukur yang digunakan. Uji
validitas dilakukan dengan Teknik CFA
(Confirmatory Factor Analysis) yang dapat
dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa alat ukur ini cukup memenuhi kriteria
valid berdasarkan struktur internal. Peneliti
juga mengumpulkan data lain yaitu jenis
kelamin, tingkat kuliah, dan data penggunaan
Instagram.

Analisis data menggunakan statistika
deskriptif untuk mengolah data demografis
dan variabel penelitian. Besar kekuatan
hubungan antara variabel didapatkan dari
nilai koefisien korelasi dengan menggunakan
kriteria oleh Cohen (2013). Uji dilakukan
pada responden secara keseluruhan kemudian
uji dilakukan dengan memisahkan responden
yang memiliki kecenderungan adiksi dan
yang tidak memiliki kecenderungan adiksi,
sesuai dengan saran dari  penelitian
sebelumnya (Wang dkk., 2016) sehingga
responden dipisah menjadi responden yang
memiliki kecenderungan adiksi Instagram
Feed, tidak memiliki kecenderungan adiksi
Instagram Feed, memiliki kecenderungan
adiksi Instagram Story, dan tidak memiliki

kecenderungan adiksi Instagram Story.

42

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam  penelitian  ini
berjumlah 82 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran tingkat dua hingga
tingkat empat yang memiliki akun Instagram.
Responden lebih banyak berjenis kelamin
perempuan (68.29%; n = 56) dibandingkan
dengan laki-laki (31.71%; n = 26). Tingkat
kuliah yang paling banyak adalah tingkat tiga
dengan jumlah 28 orang, kemudian tingkat
dua dan tingkat empat dengan jumlah yang
sama yaitu 27 orang. Berdasarkan hasil uji
Chi-square, didapat bahwa jumlah laki-laki
dan perempuan setiap tingkat kuliah tidak
berbeda secara signifikan [X* (2, N= 82) =
0,89; p= 0,96)]. Hasil menunjukan bahwa
tidak

kecenderungan adiksi Instagram Feed vyaitu

kebanyakan responden memiliki
berjumlah 63 orang (76.83%) dan yang
memiliki kecenderungan adiksi
Feed hanya 19 orang (23.17%). Kebanyakan
yang tidak

adiksi  Instagram  Story
berjumlah 52 orang (63.41%), sedangkan
yang adiksi

Instagram Story hanya 30 orang (36.59%).

Instagram

responden memiliki

kecenderungan
memiliki

kecenderungan

Gambaran kesejahteraan subjektif dijelaskan
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Gambaran Total Skor Kesejahteraan Subjektif

Variabel Rentang Skor Rerata SD Minimum  Maksimum
Kepuasan hidup 1-5 3.18 0.70 1.40 4.80
Afek positif 1-5 3.57 0.59 2.00 5.00
Afek negatif 1-5 3.04 0.67 1.17 4.67
Kesejahteraan subjektif -00 - 00 0 1.47 -3.68 3.09

Tabel 3. Korelasi antar Variabel pada Seluruh Responden
1 2 3 4 5 6
1. Adiksi Instagram Feed -
2. Adiksi Instagram Story 0.63" -
3. Kepuasan hidup 0.15 0.07 -
4. Afek positif 0.09 0.09 0.61" -
5. Afek negatif -0.02 -0.01 047" 051" -
6. Kesejahteraan subjektif 0.16 0.09 0.76™ 0.64™ -0.03 -

** = Korelasi signifikan pada taraf p < 0.01

1 = Adiksi Instagram Feed; 2 = Adiksi Instagram Story; 3 = Kepuasan hidup; 4 = Afek positif; 5 = Afek negatif; 6 =

Kesejahteraan subjektif

Kesejahteraan subjektif terdiri dari
komponen kognitif yaitu kepuasan hidup dan
komponen afek yaitu afek positif dan afek
negatif. Berdasarkan Tabel 2, pada komponen
kognitif, kepuasan hidup memiliki rata-rata
3.18 yang menunjukkan tingkat kepuasan
hidup yang cukup tinggi. Sementara itu pada
kompoen afek, afek positif memiliki rata-rata
3.57 vyang berarti rata-rata responden
mengalami tingkat afek positif yang tinggi
dalam empat bulan terakhir saat pengambilan
data. Afek negatif memiliki rata-rata 3.04
yang berarti rata-rata responden mengalami
tingkat afek negatif yang cenderung tinggi
namun tidak lebih tinggi dari afek positif
dalam empat bulan terakhir saat pengambilan
data. Skor kesejahteraan subjektif sendiri
merupakan perhitungan dari kepuasan hidup,
afek positif, dan afek negatif yang tidak dapat
dilihat nilai rata-ratanya.

Tabel 3 menunjukkan hasil uji terhadap
semua variabel pada

responden secara
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keseluruhan. Berdasarkan Tabel 3, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
adiksi Instagram Feed dengan kepuasan hidup
(rs = 0.15; p = 0.18), adiksi Instagram Feed
dengan afek positif (r; = 0.09; p = 0.44),
adiksi Instagram Feed dengan afek negatif (r;
=-0.24; p = 0.83), dan adiksi Instagram Feed
dengan kesejahteraan subjektif (r;= 0.16; p =
0.16).

Selain itu juga tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara adiksi Instagram Story
dengan kepuasan hidup (rs= 0.07; p = 0.56),
adiksi Instagram Story dengan afek positif (rs
= 0.09; p = 0.43), adiksi Instagram Story
dengan afek negatif (r;=-0.01; p = 0.92), dan
adiksi Instagram Story dengan kesejahteraan
subjektif (rs = 0.09; p = 0.41). Selanjutnya
peneliti melakukan uji korelasi antar variabel
pada responden yang memiliki dan tidak
memiliki kecenderungan adiksi Instagram
Feed maupun Instagram Story. Hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Korelasi antar Variabel pada Responden yang Memiliki dan Tidak Memiliki
Kecenderungan Adiksi Instagram Feed

Memiliki kecenderungan (n =19)  Tidak memiliki kecenderungan (n = 63)

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Adiksi Instagram Feed - -

Kepuasan hidup -0.23 - 0.03 -

Afek positif -0.57% 0627 - -0.09 0577 -

Afek negatif 052" -049° -054 - 0.15 -043" -0.46" -
Kesejahteraan subjektif -0.49" 0.88~ 079 -0.79 - 0.03 090" 078" -0.69" -
Keterangan:

** = Korelasi signifikan pada taraf p < 0,01; * = Korelasi signifikan pada taraf p < 0,05
1 = Adiksi Instagram Feed; 2 = Kepuasan hidup; 3 = Afek positif; 4 = Afek negatif; 5 = Kesejahteraan subjektif

Tabel 5. Korelasi Antar Variabel pada Responden yang Memiliki dan Tidak Memiliki
Kecenderungan Adiksi Instagram Story

Memiliki kecenderungan (n=30)

Tidak memiliki kecenderungan (n=52)

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Adiksi - -
Instagram
Story
Kepuasan 0.05 - -0.16 -
hidup
Afek positif -0.03  0.67** - -0.26 0.56** -
Afek negatif 0.01 -0.56** -0.68** - 0.06 0.23 0.02 -
Kesejahteraan 0.00  0.92**  (0.83** -0.80** - -0.24 0.77** 0.81**  -0.29* -
subjektif

** = Korelasi signifikan pada taraf p < 0,01; * = Korelasi signifikan pada taraf p < 0,05
1 = Adiksi Instagram Story; 2 = Kepuasan hidup; 3 = Afek positif; 4 = Afek negatif; 5 = Kesejahteraan subjektif

Tabel 4 menunjukkan hasil uji pada
responden yang memiliki Kkecenderungan
adiksi Instagram Feed dan tidak memiliki
kecenderungan adiksi Instagram Feed. Pada
responden yang memiliki kecenderungan
adiksi Instagram Feed, terdapat hubungan
negatif yang kuat dan signifikan antara adiksi
Instagram Feed dengan afek positif (rs = -
0.57; p = 0.01), terdapat hubungan positif
yang kuat dan signifikan antara adiksi
Instagram Feed dengan afek negatif (ry= 0.52;
p = 0.02), terdapat hubungan negatif yang
sedang dan signifikan antara adiksi Instagram
Feed dengan kesejahteraan subjektif (ry = -
0.49; p = 0.03). Pada responden yang tidak
memiliki

kecenderungan adiksi Instagram

Feed, tidak terdapat hubungan yang signifikan
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antara  adiksi
kepuasan hidup (rs = 0.03; p = 0.81), adiksi
Instagram Feed dengan afek positif (rs = -

Instagram Feed dengan

0.09; p = 0.50), adiksi Instagram Feed dengan
afek negatif (r; = 0.15; p = 0.24), dan adiksi
Instagram  Feed
subjektif (r;=-0.03; p = 0.81).

Tabel 5 menunjukkan hasil uji pada

dengan  kesejahteraan

responden yang memiliki
adiksi

hubungan yang signifikan antara adiksi

kecenderungan
Instagram  Story. Tidak terdapat
Instagram Story dengan kepuasan hidup (rs =
0.05; p = 0.81), adiksi
dengan afek positif (rs = -0.03; p = 0.88),

adiksi Instagram Story dengan afek negatif (rs

Instagram Story

= 0.01; p = 0.94), dan adiksi Instagram Story
dengan kesejahteraan subjektif (r;= 0.00; p =
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0.99). Pada responden yang tidak memiliki
kecenderungan adiksi Instagram Story, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
adiksi Instagram Story dengan kepuasan
hidup (rs = -0.16; p = 0.24), adiksi Instagram
Story dengan afek positif (r, = -0.26; p =
0.06), adiksi Instagram Story dengan afek
negatif (r; = 0.06; p = 0.67), dan adiksi
Instagram  Story  dengan
subjektif (rs=-0.24; p = 0.81).

Pembahasan penelitian ini dimulai dari

kesejahteraan

tujuan penelitian yang pertama. Tujuan dari

yang
mengetahui gambaran kecenderungan adiksi

penelitian  ini pertama  adalah
Instagram Feed, adiksi Instagram Story, dan
subjektif.  Hasil

penelitian menunjukkan bahwa secara umum

tingkat  kesejahteraan

responden tidak memiliki kecenderungan
adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram
Story. Artinya responden menggunakan
Instagram secara wajar, tidak mengalami
adiksi
tolerance, mood modification, withdrawal,
konflik.  Hasil

menunjukkan bahwa kebanyakan responden

gejala-gejala  dari yaitu salience,

relapse, dan penelitian

memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang
Dilihat dari

responden

sedang atau cukup baik.

komponen  kognitif, memiliki
tingkat kepuasan hidup di atas rata-rata. Hal
ini menunjukkan bahwa responden merasa
cukup puas akan kehidupan yang dijalani saat

ini dan tidak ada keinginan untuk mengubah

apapun dalam hidupnya. Dilihat dari
komponen afektif, responden memiliki rata-
rata afek positif yang lebih  tinggi
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dibandingkan dengan afek negatif. Artinya
dalam empat bulan terakhir dari waktu
pengambilan data, responden lebih banyak
yang
dibandingkan perasaan negatif.

merasakan perasaan positif

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah
melihat hubungan antara adiksi Instagram
Feed dan adiksi Instagram Story dengan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa pada keseluruhan responden tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
adiksi Instagram Feed dan adiksi Instagram
Story dengan kesejahteraan subjektif beserta
komponennya yaitu kepuasan hidup, afek
positif, dan afek negatif. Hasil penelitian ini

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang

menyebutkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara adiksi Instagram  dan
kesejahteraan  subjektif pada mahasiswa

(Hyun, 2020; Korkmaz & Dilmac, 2021).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

Wang dkk. (2016) yang

menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan

penelitian
antara adiksi situs jejaring sosial dan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa
karena kebanyakan responden tidak memiliki
kecenderungan adiksi situs jejaring sosial.
Menurut Satici dan Uysal (2015), individu
yang tidak memiliki kecenderungan adiksi
akan menggunakan situs jejaring sosial secara
wajar, tidak menjadikan situs jejaring sosial
sebagai cara untuk mengubah suasana hati.
Hal tersebut tidak akan menimbulkan masalah

seperti kurangnya waktu tidur, rendahnya
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performa  akademik, dan  rendahnya
kemampuan sosial yang berhubungan dengan
rendahnya kesejahteraan subjektif (Al-Yafi
dkk., 2018, Mamun & Griffiths, 2019).
Penelitian ini kemudian mengikuti saran dari
Wang dkk. (2016) yaitu memisahkan kelompok
yang memiliki kecenderungan adiksi dan
yang tidak memiliki kecenderungan adiksi.
Pada yang

kecenderungan Instagram

responden memiliki

adiksi Feed
terdapat hubungan negatif antara adiksi
Feed

subjektif dan afek positif, serta hubungan

Instagram dengan  kesejahteraan
positif antara adiksi Instagram Feed dengan
afek negatif. Artinya semakin tinggi tingkat
adiksi Instagram Feed, maka akan diikuti oleh
rendahnya tingkat kesejahteraan subjektif dan
tingkat perasaan positif yang dialami, serta
tingginya perasaan negatif yang dialami,
begitu pula sebaliknya. Berbeda pada responden
yang tidak memiliki kecenderungan adiksi
Instagram Feed, tidak terdapat hubungan
adiksi

kesejahteraan subjektif dan komponennya.

antara Instagram Feed dengan
Individu yang memiliki kecenderungan adiksi
Instagram Feed akan lebih banyak membuka
aplikasi Instagam dibandingkan dengan
responden yang tidak memiliki kecenderungan
adiksi Instagram Feed. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa semakin sering individu membuka
situs jejaring sosial maka akan semakin
memiliki kecenderungan adiksi situs jejaring
sosial (Kuss & Griffiths, 2015; Zhao, 2021).

Pada saat menggunakan situs jejaring sosial,
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terdapat penguat yang didapatkan langsung
seperti suka, komentar, tayangan, hiburan,
dan konten baru yang muncul saat menyegarkan
halaman sehingga penggunaan situs jejaring
sosial akan berulang (Kircaburun & Griffiths,
2018).

Individu yang sering menggunakan
situs jejaring sosial akan cenderung mengalami
adiksi dan mengalami berbagai gejala seperti
meningkatnya tolerance, menggunakannya

untuk mood modification, merasakan
withdrawal saat sedang tidak menggunakan,
selalu memikirkannya atau salience, tidak
bisa mengendalikannya atau relapse, dan
menimbulkan konflik di kehidupannya (Kuss
& Griffiths, 2015).

sebelumnya, konflik yang dapat ditimbulkan

Menurut  penelitian

dari adiksi situs jejaring sosial pada
mahasiswa adalah menurunnya performa
akademik akibat kurangnya waktu tidur di
malam hari (Atroszko dkk., 2018; Foroughi
dkk., 2021) dan juga multi-tugas saat belajar
(Junco & Cotten, 2012).

Mahasiswa yang mengalami adiksi
situs jejaring sosial akan sering membuka
situs jejaring sosial sampai larut malam
sehingga waktu tidur berkurang (Atroszko
dkk., 2018) dan waktu
dihabiskan untuk membuka situs jejaring
sosial (Al-Yafi dkk., 2018). Waktu tidur dan
belajar yang
menurunkan performa akademik mahasiswa
saat kuliah (Atroszko dkk., 2018). Mahasiswa

yang memiliki kecenderungan adiksi juga

untuk belajar

waktu terganggu  dapat

akan melakukan multi-tugas saat belajar
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tidak
maksimal dan dapat menurunkan performa
akademik (Junco & Cotten, 2012). Performa
akademik yang rendah dapat menurunkan

sehingga pelajaran yang didapat

kesejahteraan subjektif mahasiswa karena
mahasiswa menjadi tidak puas dan merasakan
perasaan negatif (Foroughi dkk., 2021; Kog,
2017).

Selanjutnya pada kelompok responden
yang adiksi
Instagram Story, tidak terdapat hubungan
adiksi

kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup, afek

memiliki  kecenderungan

antara Instagram  Story dengan
positif, maupun afek negatif. Pada responden
yang tidak memiliki kecenderungan adiksi
Instagram Story tidak terdapat hubungan
antara adiksi Instagram Story dengan
kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup, afek
positif, maupun afek negatif. Artinya tinggi
rendahnya tingkat adiksi Instagram Story
belum tentu diikuti oleh tinggi rendahnya
tingkat kesejahteraan subjektif, kepuasan
hidup, afek positif, dan afek negatif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
adiksi Instagram Feed berhubungan negatif
dengan kesejahteraan subjektif sedangkan
adiksi Instagram Story tidak berhubungan
subjektif.

berasumsi bahwa hal ini dapat terjadi karena

dengan kesejahteraan Peneliti
di dalam Instagram Feed terdapat public likes,
sedangkan Instagram Story tidak ada. Public
likes adalah jumlah suka yang dapat dilihat
olen pengguna Instagram lain (Martinez-
Pecino & Garcia-Gavilan, 2019) dan dengan

adanya public likes memunculkan perilaku
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like-seeking (Martinez-Pecino & Garcia-
Gavilan, 2019). Perilaku like-seeking adalah
perilaku berusaha meningkatkan jumlah orang
yang
menunjukkan bahwa orang lain menyukai
foto atau video mereka (Dumas dkk., 2017).
yang
menginginkan agar pos yang dia unggah

mengklik  tombol suka untuk

Individu melakukan  like-seeking
mendapatkan jumlah suka yang banyak,
sehingga orang lain yang melihat jumlah suka
yang banyak tersebut terkesan
(Dumas dkk., 2017; Limniou dkk., 2021).

Mahasiswa memungkinkan terjadinya

menjadi

perilaku like-seeking karena berdasarkan
karakteristik emerging adulthood, mahasiswa
berusaha untuk mendapatkan pengakuan dari
(Arnett, 2014). Salah

pengakuan yang didapatkan mahasiswa dari

orang lain satu
Instagram adalah suka atau like (Adristiyani
& Halimah, 2021; Zhao, 2021). Mahasiswa
akan melakukan segala cara dari mulai

mengunggah  foto, memodifikasi  foto,
menggunakan hashtag, bahkan membeli suka
dari situs lain untuk bisa mendapatkan suka
dari orang lain (Dumas dkk., 2017; Zhao,
2021).
Mahasiswa melakukan like-seeking
untuk mendapatkan kepuasan yang tidak bisa
didapatkan dari dunia nyata, kemudian akan
dilakukan secara berulang-ulang dan semakin
salience atau selalu berpikir bagaimana
mendapatkan hal tersebut, sehingga dapat
menyebabkan adiksi (Kuss & Griffiths, 2015;
dkk., 2014). Setelah

diunggah, mahasiswa tersebut akan mengecek

Ryan postingan

47



secara terus menerus untuk mengetahui
jumlah suka, melakukan penyegaran berulang-
ulang dengah harapan suka-nya bertambah
(Dumas dkk., 2020). Hal ini juga membuat
mahasiswa menjadi salience atau selalu
berpikir untuk mengecek Instagram sehingga
dapat menyebabkan adiksi (Kuss & Griffiths,
2017).

Saat mahasiswa pengguna Instagram
tidak mendapatkan jumlah suka yang banyak,
dia merasa orang-orang tidak menyukai
hidup
menurun dan merasa sedih atau emosi negatif
2017).

perilaku like-seeking berhubungan dengan

postingannya sehingga kepuasan

bertambah (Donnelly, Selain itu

rendahnya kemampuan sosial, mahasiswa
menjadi sulit berhubungan sosial secara nyata
sehingga dapat mengganggu kesejahteraan
subjektif karena kepuasan hidup menjadi
rendah (Diener dkk., 2019; Dumas dKkk.,
2017). Fenomena perilaku like-seeking dapat
menjadi bahan penelitian untuk kedepannya.
Peneliti menyadari penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan. Populasi
penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran,
oleh karena itu hasil penelitian belum dapat
digeneralisasi untuk populasi mahasiswa.
Jumlah sampel perempuan lebih banyak dari
laki-laki, hal ini mungkin dapat memengaruhi
hasil penelitian karena menurut Chung (2018)
perempuan lebih cenderung mengalami adiksi
laki-laki

aktif mempertahankan

Instagram  dibandingkan karena
lebih

hubungan dengan teman lewat Instagram

perempuan
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laki-laki.
selanjutnya dapat menambahkan alasan atau

daripada Selain itu, penelitian

motivasi menggunakan Instagram dan

variabel  perilaku  like-seeking  untuk
mendapatkan penjelasan mengenai penyebab
terjadinya adiksi Instagram serta dampak
negatif akibat adiksi Instagram, misalnya
performa akademik yang dapat berhubungan
dengan subjektif

kesejahteraan pada

mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis didapatkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara
adiksi Instagram Feed dengan kesejahteraan
subjektif dan afek positif, serta hubungan
positif antara adiksi Instagram Feed dengan
afek negatif pada mahasiswa yang memiliki
kecenderungan adiksi Instagram Feed. Hal ini
menandakan bahwa semakin tinggi tingkat
adiksi Instagram Feed, maka akan diikuti oleh
rendahnya tingkat kesejahteraan subjektif dan
tingkat afek positif, serta tingginya afek
negatif begitu pula sebaliknya. Selain itu,
tidak terdapat hubungan yang signifikan
adiksi

kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup, afek

antara Instagram  Story dengan
positif, dan afek negatif pada mahasiswa yang

memiliki kecenderungan adiksi Instagram
Story. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau
rendahnya tingkat adiksi Instagram Story
belum tentu akan diikuti dengan tinggi atau
rendahnya kesejahteraan subjektif maupun
komponennya vyaitu Kepuasan hidup, afek

positif, dan afek negatif.
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Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah memperbanyak jumlah sampel agar
lebih merepresentasikan populasi mahasiswa
secara umum. Selain itu, mengambil data
terkait motivasi menggunakan Instagram
untuk mengetahui pemahaman yang lebih
adiksi

Instagram, dan mengambil data terkait performa

komprehensif  terkait  penyebab
akademik pada responden untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait
dampak adiksi Instagram yang berhubungan
dengan subjektif

kesejahteraan pada

mahasiswa.
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